epandaian berargumentasi hukum menjadi kebutuhan
dasar setiap sarjana hukum apa pun profesi yang diemban-
nya termasuk mahasiswa hukum. Argumentasi hukum
harus ditopang peran logika. Tidak ada argumentasi
hukum yang tepat tanpa penguasaan logika dengan baik.

Dua topik utama mengenai logika dan argumentasi hukum
tersebut disuguhkan dalam buku ini. Memuat lima belas bab, dimu-
lai dari pendahuluan, logika, logika sebagai disiplin ilmu, bahasa
dan hukum, pengertian dan hukum, definisi dan hukum, pertanyaan
dan jawaban, konsep dan hukum, norma, interpretasi, konstruksi,
argumentasi, kebenaran, kesesatan berpikir, dan ditutup tentang
menyusun pendapat hukum. Tujuannya, selain menghadirkan
bahan bacaan yang komprehensif juga disesuaikan dengan jumlah

pertemuan perkuliahan matakuliah logika dan argumentasi hukum,

Membaca buku ini berarti menyiapkan kecakapan berargumen-
tasi hukum sejak awal.
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Prakata

eterampilan berargumentasi hukum adalah kemampuan khas
Kdari para profesi hukum juga mahasiswa hukum.

Kemampuan khas artinya hanya dimiliki dan mampu
dilakukan oleh mereka yang berlatar belakang pendidikan tinggi
hukum.

Argumentasi hukum memadukan seni dan ilmu. Seni ber-
argumentasi hukum harus disokong oleh ilmu logika untuk
menyuguhkan argumentasi hukum yang logis. Jadi, penguasa-an
logika bagi sarjana hukum merupakan conditio sine quanon. Suatu
keharusan yang tidak dapat dielakkan. Atas dasar itu, sejak duduk
di bangku kuliah fakultas hukum, mahasiswa hu-kum telah dibekali
kemampuan berargumentasi hukum dengan menempuh matakuliah
logika dan argumentasi hukum.

Buku ini hadir dimaksudkan yang utama untuk menjadi sumber
acuan bagi mahasiswa hukum dalam mempelajari ma-takuliah
logika dan argumentasi hukum tersebut. Namun de-mikian, tentu
saja buku ini juga sangat layak untuk dibaca oleh para pengemban
profesi hukum, seperti hakim, jaksa, advokat, polisi, notaris,
termasuk para perancang peraturan perundang-undangan. Memuat
lima belas bab, selain untuk tujuan meng-hadirkan bahan bacaan
yang komprehensif juga disesuaikan dengan jumlah tatap muka
perkuliahan matakuliah logika dan argumentasi hukum.
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Kami berharap buku ini bermanfaat untuk praktik mau-pun
pengajaran logika dan argumentasi hukum. Amin ya rabbal alamin.
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Pendahuluan

ada bab ini dibahas mengenai kebutuhan logika bagi sarjana

hukum dan sistematika isi buku. Setelah mempelajari bab ini

mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan peran
logika untuk argumentasi hukum bagisarjana hukum.

A. Kebutuhan Logika Bagi Sarjana Hukum

Penguasaan atau paling tidak pemahaman atas logika mutlak
diperlukan oleh setiap sarjana hukum. Kebutuhan itu karena adanya
hubungan yang sangat erat antara logika dan hukum (Lucas, 1919:
203). Bahkan oleh ahli-ahli hukum di Amerika Serikat dikatakan
bahwa logika adalah sumber hidupnya hukum Amerika (Aldisert,
Clowney, and Peterson, 2007: 1). Loevinger (1952: 471)
menyatakan bahwa logika diklaim oleh para filsuf sebagai
kepemilikan khusus dan sebagai dasar utama dari hukum.

Summers (1963: 256) menyatakan peran penting dari logika
bagi hukum sebagai berikut.
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Logika

penjelasan mengenai definisi logika, prinsip-prinsip dasar logika,
logika deontik, logika sebagai ilmu atau seni, dan mengapa harus
belajar logika.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
Definisi logika.
Prinsip-prinsip dasar dalam logika.
Logika deontik.
Logika sebagai ilmu atau seni.
Alasan mengapa mahasiswa hukum harus belajar logika.

Pada bab ini dibahas mengenai logika yang di dalamnya memuat

abrwn PR

A. Definisi Logika

Logika atau logis sering Kkita dengar dalam bahasa atau
percakapan sehari-hari. Dalam pengertian itu, logika atau logis
berarti dapat diterima akal atau masuk akal. Misalnya, sering kita
dengar ucapan-ucapan “alasannya membatalkan pergi memancing
bersama tidak logis,” atau “jawabannya membantah argumentasi
yang saya kemukakan tidak sesuai logika.” Logika yang dimaksud
di sini tidak dalam konteks yang seperti itu tetapi bermakna dalam
ruang lingkup disiplin.
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Logika sebagai Disiplin IImu

di dalamnya memuat penjelasan mengenai ilmu, penalaran,

P ada bab ini dibahas mengenai logika sebagai disiplin ilmu yang

disiplin ilmu, objek logika, filsafat logika dan logika filosofis,

serta logika, metafisika, dan psikologi.

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan

menjelaskan hal-hal sebagai berikut.

1. Menjelaskan pengertian ilmu.

2. Menjelaskan pengertian penalaran.

3. Menjelaskan displin ilmu dan kedudukan logika dalam disiplin
ilmu.

4. Menjelaskan objek kajian logika.

5. Menjelaskan perbedaan logika, filsafat logika, dan logika
filosofis.

6. Menjelaskan hubungan logika, metafisika, dan psikologi.

A. llmu

Pada pembahasan definisi logika telah dijelaskan bahwa logika

adalah ilmu tentang penalaran yang sahih. Apa itu ilmu? Menurut
etimologi, kata “ilmu” yang dalam bahasa Inggris “science ” berasal
dari kata Latin “scientia” yang berarti pengetahuan (knowledge)
(Bhattacherjee, 2012: 1). Menurut Lewis dan Short
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Bahasa dan Hukum

menjelaskan mengenai definisi bahasa, fungsi bahasa, hubungan
bahasa dan hukum, dan bahasa dalam undang-undang.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi bahasa.
2. Menjekaskan fungsi bahasa.
3. Menjelaskan hubungan bahasa dan hukum.
4. Menjelaskan bahasa dalam undang-undang.

Pada bab ini diuraikan bahasa dan hukum yang di dalamnya

A. Definisi Bahasa

Salah satu karakteristik yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya adalah kemampuannya untuk menggunakan
bahasa (Hutchinson, 2012: 12). Hutchinson (2012: 12-13)
mengemukakan peran bahasa sebagai berikut.

Bahasa yang terutama digunakan untuk mengomunikasikan pikiran
dan perasaan. Namun demikian, yang lebih mendasar adalah
peran konstitutif bahasa dalam hubungannya dengan pikiran itu
sendiri. Dalam banyak hal, bahasa memungkinkan pemikiran yang
abstrak dan kompleks. Bahasa juga merupakan
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Pengertian dan Hukum

dalamnya menjelaskan mengenai definisi pengertian,
struktur pengertian, hubungan dua unsur, dan pengertian
dalam hukum.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi pengertian.
2. Menjekaskan struktur pengertian.
3. Menjelaskan dua unsur dalam pengertian dan hubungan dua
unsur tersebut.
4. Menjelaskan pengertian dalam hukum.

Pada bab ini diuraikan pengertian dan hukum yang di

A. Definisi

Jawaban atas pertanyaan apa itu pengertian telah berusaha
dipecahkan oleh para filsuf lebih dari 2000 (dua ribu tahun) (Bagha,
2011: 1411). Pengertian menjadi masalah utama dalam bahasa
(Ogden and Richard, 1923: xv).

Ogden dan Richards (1923: 186-187) telah mengidentifikasi
pelbagai definisi dari pengertian sebagai berikut.
1. Milik hakiki.
2. Hubungan unik yang tidak dapat dianalisis dengan hal lain.
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Definisi dan Hukum

ada bab ini dibahas mengenai definisi dan hukum yang di
dalamnya menjelaskan mengenai definisi  definisi, struktur
definisi,  aturan definisi, macam-macam definisi, teknik
mendefinisikan term, dan definisi dalam undang-undang.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
Menjelaskan definisi definisi.
Menjelaskan struktur definisi.
Menjelaskan aturan definisi.
Menjelaskan macam-macam definisi.
Menjelaskan teknik mendefinisikan term.
Menjelaskan definisi dalam undang-undang.

ok~ E

A. Definisi

Definisi telah menarik perhatian para filsuf sejak zaman kuno.
Dialog awal Plato menggambarkan Socrates yang mengajukan
pertanyaan tentang definisi (misalnya, di Euthyphro, “Apa itu
kesalehan?”’), suatu pertanyaan yang mendalam dan sulit dipahami
(https://plato.stanford.edu/entries/definitions/ April 20, 2015).
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Pertanyaan dan Jawaban

yang di dalamnya menjelaskan tentang pertanyaan, metode
mengajukan pertanyaan, dan jawaban.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi pertanyaan serta menyebutkan jenis-jenis
pertanyaan.
2. Menjelaskan metode mengajukan pertanyaan.
3. Menjelaskan macam-macam bentuk jawaban.

Pada bab ini diuraikan mengenai pertanyaan dan jawaban

A. Pertanyaan

Kita sering bertanya atau mengajukan pertanyaan. Pertanyaan
tentang apa saja dan dilakukan di mana saja. Di rumah anak
bertanya kepada bapak atau ibunya, murid bertanya kepada gurunya
di sekolah, atau di kampus mahasiswa bertanya kepada dosen, dan
lain-lain. Namun demikian, apakah kita mengerti apa itu
pertanyaan? Pertanyaan adalah ucapan atau ungkapan interogatif
(Ziemba, 1976: 157).

Dalam hukum, pengetahuan pengacara untuk mengajukan

pertanyaan sangat penting sebagaimana dikatakan Ziemba (1976:
157) sebagai berikut.
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Konsep dan Hukum

dalamnya menjelaskan tentang definisi konsep, denotasi dan
konotasi, dan konsep dalam hukum.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi konsep.
2. Menjelaskan denotasi dan konotasi konsep.
3. Konsep dalam hukum.

P ada bab ini diuraikan mengenai konsep dan hukum yang di

A. Definisi Konsep

Kata “konsep” asalnya dari kata Latin berupa kata kerja
“concipere” artinya: mencakup, mengandung, menyedot, me-
nangkap. Kata bendanya “conceptus” yang harfiahnya berarti
tangkapan. Konsep adalah hasil tangkapan intelek atau akal budi
manusia (Sidharta, 2012: 21). Konsep adalah blok bangunan
pemikiran (https://plato.stanford.edu/entries/concepts/).

Konsep adalah prinsip atau ide (dictionary.cambridge.org).
Konsep adalah sesuatu yang dikandung dalam pikiran atau pe-
mikiran atau gagasan (merriam-webster).

Audi menyatakan (1999: 170) bahwa pengertian konsep

meliputi:
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Norma

ada bab ini diuraikan mengenai norma yang di dalamnya
menjelaskan tentang definisi norma, norma terbuka, norma

ambigu, norma kabur, dan norma bertentangan.

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
Menjelaskan definisi norma.
Menjelaskan pengertian norma terbuka.
Menjelaskan pengertian norma ambigu.
Menjelaskan pengertian norma kabur.
Menjelaskan pengertian norma bertentangan.

oA w Dk

A. Definisi Norma

Norma berasal dari kata Perancis norme dan kata Latin nor-ma
yang berarti siku tukang kayu (carpenter’s square), aturan (rule),
atau pola (pattern) (www.etymonline.com). Siku tukang kayu
adalah alat beruba sudut 90° (berbentuk L dan T) untuk menentukan
apakah bangunan dan sebagainya berdiri tegak lurus; siku-siku (Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 1447).

Norm dalam bahasa Inggris berasal dari kata norma dalam
bahasa Latin berarti suatu ketertiban, preskripsi atau perintah
(Kelsen, 2011: 1). Norma adalah pedoman untuk berperilaku

(Farrel, 2011: 201).
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Interpretasi

ada bab ini diuraikan mengenai interpretasi yang di da-
lamnya menjelaskan tentang definisi interpretasi, in claris
non fit interpretatio, dan macam-macam interpretasi.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi interpretasi.
2. Menjelaskan pengertian in claris non fit interpretatio.
3. Menyebutkan macam-macam interpretasi serta menjelaskan
pengertiannya.

A. Definisi Interpretasi

Kata “interpretasi” adalah kata benda (noun) yang berarti
kegiatan atau hasil menginterpretasi (merriam-webster.com). Dari
kata benda “interpretasi” itu terbentuk kata kerja transitif
“menginterpretasi” yang artinya menjelaskan atau menceritakan
suatu makna (merriam-webster.com). Dari sudut pandang
etimologi, kata “interpretasi” berasal dari kata Latin “interpre-
yang artinya penjelasan, eksposisi, terjemahan, atau in-
terpretasi (Lewis and Short, 1958: 984). Kata kerjanya “meng-

”

tatio

interpretasi” dari kata Latin ‘interpretari’ berarti menjelaskan,
memperluas atau menerjemahkan. Definisi tersebut mengacu
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Konstruksi

menjelaskan tentang definisi konstruksi, dan macam-macam
konstruksi.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi konstruksi.
2. Menjelaskan macam-macam konstruksi dan pengertiannya.

P ada bab ini diuraikan mengenai konstruksi yang di dalamnya

A. Definisi Konstruksi

Pada praktiknya, pengadilan maupun penulis teks-teks hukum
menggunakan istilah interpretasi dan konstruksi sebagai sinonim
atau dipertukarkan (Black, 1991: 5). Menurut etimologi, konstruksi
asalnya dari kata construere dari con dan strue yang berarti
membangun (to build up) (Liber, 1839: 63). Kontruksi adalah
tindakan atau proses menafsirkan atau menjelaskan arti atau maksud
dari suatu tulisan (misal, konstitusi, undang-undang, atau kontrak)
untuk memastikan makna dokumen sesuai dengan norma peradilan
(Garner, 2004: 332).

Selain interpretasi dan konstruksi, ada hermeneutika yang
harfiahnya berarti menjelaskan atau menginterpretasi. Herme-
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Argumentasi

menjelaskan tentang definisi argumentasi, argumentasi induktif dan
argumentasi deduktif, serta jenis-jenis argumentasi hukum.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi argumentasi.
2. Menjelaskan argumentasi induktif dan argumentasi deduktif.
3. Menjelaskan  jenis-jenis  argumentasi  hukum  dan
pengertiannya.

Pada bab ini dijabarkan mengenai argumentasi yang didalamnya

A. Definisi Argumentasi

Kata “argumen” pada umumnya dimaknai sebagai konfrontasi
dua orang atau lebih, dengan pertengkaran, pertahanan, dan
meningkatnya emosi negatif. Ini hanya salah satu pengertian dari
argumen. Dalam pengertian umum, argumen adalah upaya untuk
membujuk seseorang tentang sesuatu dengan memberikan alasan
untuk menerima kesimpulan yang diberikan (Bennet, 2012). Dalam
argumentasi melibatkan dua pihak, arguer (orang yang membuat
argumen) dan opponent atau audience (orang yang
memperimbangkan argumen) (Bennet, 2012).
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Kebenaran

dalamnya menjelaskan tentang teori kebenaran korespon-
densi, teori kebenaran koherensi, teori kebenaran prag-
matis, teori kebenaran epistemik, teori kebenaran sederhana, teori
kebenaran redundansi, teori kebenaran Frege, teori kebenaran
Tarski, teori kebenaran disquotational, teori kebenaran minimalis,
dan teori kebenaran prosentential.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan macam-macam teori kebenaran dan pengerti-
annya.

Pada bab ini dijabarkan mengenai kebenaran yang di

A. Teori Kebenaran Korespondensi

Menurut teori kebenaran korespondensi bahwa suatu per-
nyataan, jika benar, dibuat benar oleh fakta. Pernyataan benar kalau
pernyataan itu sesuai atau berkorespondensi dengan fakta (Dodd,
2008: 2). Teori kebenaran korespondensi adalah teori bahwa
proposisi adalah benar hanya jika itu sesuai dengan fakta, di mana
fakta adalah bagian belaka dari dunia yang sebenarnya (Newhard,
2002). Misalnya, pernyataan Bejo adalah mahasiswa benar jika
faktanya Bejo adalah mahasiswa.
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Kesesatan Berpikir

dalamnya menjelaskan tentang definisi kesesatan berpikir,
kesesatan berpikir formal dan kesesatan berpikir informal,
dan jenis-jenis kesesatan berpikir formal.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi kesesatan berpikir.
2. Menjelaskan kesesatan berpikir formal dan kesesatan berpikir
informal.
3. Menjelaskan jenis-jenis kesesatan berpikir formal dan
pengertiannya.
4. Menjelaskan penerapan jenis-jenis kesesatan berpikir formal
dalam bidang hukum.

P ada bab ini dijabarkan mengenai kesesatan berpikir yang di

A. Definisi Kesesatan Berpikir

Kesesatan beripkir atau dalam bahasa Inggris fallacy dise-but
juga kesalahan logis (Poespoprodjo dan Gilarso, 2011: 177) atau
kesesatan dalam penalaran (Hadjon dan Djatmiati, 2005: 15).
Kesesatan berpikir adalah argumen yang tidak valid atau salah
(Saunder, 1993: 344). Dalam pengertian umum, kesesatan berpikir
adalah kesalahan dalam penalaran (Copi, Cohen and McMahon,
2014: 109). Kesesatan berpikir merupakan ke-
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Menyusun Pendapat
Hukum

yang di dalamnya menjelaskan tentang definisi pendapat
hukum, bagian-bagian dari pendapat hukum, dan contoh-
contoh pendapat hukum.
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan hal-hal sebagai berikut.
1. Menjelaskan definisi pendapat hukum.
2. Menyusun pendapat hukum dari kasus-kasus hukum konkret.

P ada bab ini diuraikan mengenai menyusun pendapat hukum

A. Definisi Pendapat Hukum

Memberikan pendapat hukum adalah keterampilan khusus dari
ahli hukum. Pendapat hukum merupakan pendapat dari ahli hukum
mengenai hukum apa yang berlaku untuk fakta-fakta hukum
tertentu.

Fotenos, Hazen, dan Wojtas (2005: 6) menyatakan bahwa
pendapat hukum (legal opinion) diberikan pengertian berbeda-beda
sesuai konteks penggunaannya. Pendapat hukum merupakan
dokumen yang memberikan pendapat profesional oleh pemberi
kepada penerima pendapat hukum mengenai bagai-
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Casus omissus :

Company car :

Denotasi

Disiplin
Disjungtif

Ekuivalen

Equus

Glossator

Glosarium

Suatu keadaan yang dikeluarkan atau ti-
dak ada undang-undang atau peraturan
lainnya yang mengaturnya dan karena itu
diatur oleh hukum kebiasaan.

Mobil yang dimiliki oleh perusahaan atau
organisasi lainnya dan digunakan oleh
karyawan atau personel dari perusahaan
atau organisasi tersebut untuk melakukan

pekerjaannya.

: Makna kata atau kelompok kata yang di-

dasarkan atas penunjukan yang lugas pada
sesuatu di luar bahasa atau yang didasar-
kan atas konvensi tertentu dan bersifat ob-
jektif.
Cabang ilmu.

. Konjungsi seperti atau dan tetapi atau kon-

struksi yang mengandung disjungsi.

: Mempunyai nilai (ukuran, arti, atau efek)

yang sama atau sepadan, sebanding, atau
seharga.

. Genus hewan dari famili Equidae yang ter-

diri atas kuda, keledai, dan zebra.

Orang yang menulis glosarium.
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Glosses

Inferensi

Interdisplin
Kecerdasan
buatan

Kohesif
Komplemen

Konjungtif
Kopula

Litera legis

Mnemonik

Mood figur 1
(Barbara)

Negasi
Stipulasi
Stoned out

Supposito

materielis

182

. Daftar kata dengan penjelasannya dalam

bidang tertentu.
Simpulan.

: Antardisiplin atau bidang studi.
. Kecerdasan yang ditambahkan kepada su-

atu sistem yang bisa diatur dalam konteks
ilmiah.

. Padu atau berlekatan.
. Kata atau frasa yang secara gramatikal me-

lengkapi kata atau frasa lain.

Berlaku sebagai konjungsi.
Verba yang menghubungkan subjek de-

ngan komplemen.

. Maksud sebenarnya dari pembuat undang-

undang.

. Rumusan atau ungkapan untuk membantu

mengingat sesuatu.

. Medium adalah subjek premis mayor dan

predikat premis minor. Ketentuan khusus
untuk bentuk ini: (1) Premis mayor harus
universial; (2) Premis minor harus afirma-
tif. Bentuk yang sah dari figur ini:

A: Semua guru itu bisa menulis.

A: Semua laki-laki itu guru.

A: Semua laki-laki itu bisa menulis.
Penyangkalan.

Persyaratan suatu kesepakatan.

. Tindakan menatap kosong tidak berkon-

sentrasi pada apa pun kecuali pada pikiran
setelah menghisap ganja.

. Penggunaan kata secara mandiri, atau se-

bagai nama untuk dirinya sendiri.
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Tautologi

Term of art

Verba

4
N

+ glosarium

Pengulangan gagasan, pernyataan, atau
kata yang berlebih dan tidak diperlukan.
Kata atau frasa yang memiliki makna te-
pat dan khusus dalam bidang atau profesi
tertentu.

Kata yang menggambarkan proses, perbu-
atan, atau keadaan atau kata kerja.
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